
94 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

American Heart Association. (2011). Guidelines For the Primary Prevention of 
Stroke. [Internet]. Tersedia dalam http://stroke.ahajournals.org. 
[Diakses pada tanggal 9 Februari 2015]. 

  
Alexandra, F.D. (2012). “Peran clinical pathway Terhadap Luaran Pasien 

Stroke Iskemik di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta”. Tesis (Tidak 
Dipublikasikan). Yogyakarta : Pascasarjana UGM. 

 
Audimoolan, S., Nair, M., Gaikwad, R., Qing, C.(2005). The Role of Clinical 

Pathways in Improving Patient Outcomes. [Diakses pada tanggal 12 
Februari 2015]. 

 
Azwar, A. (1996). Pengantar Administrasi Kesehatan. Jakarta : Binarupa 

Aksara. 
 
Azwar, A. (1996). Menjaga Mutu Pelayanan Kesehatan. Jakarta : Pustaka 

Sinar Harapan. 
 
Arikunto, S. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta : 

Rineka Cipta. 
 
Bailey R., Weingarten S., Lewis M., Mohsenifar Z. (1998). Impact of clinical 

pathways and Practice Guidelines on the Management of Acute 
Exacerbations of Bronchial Astma. Journal 113 : 28 -33. [Diakses 
pada tanggal 11 Maret 2015]. 

 
Budi, S.C. (2011).Manajemen Unit Kerja Rekam Medis. Yogyakarta : 

Quantum Sinergis Media. 
  
Campbell, H., Hotchkiss,R., Bradshaw, R.,Porteous,R. (1998). Integrated 

Clinical pathway. [internet]. BMJ Journal, Volume 316, Halaman 
135. Tersedia dalam ncbi.nlm.nih.gov . [Diakses pada tanggal 27 
Januari 2015]. 

 
Chandra, I. (2009). Pengembangan Sistem Informasi Pembayaran Rawat Inap 

Pasien Keluarga Miskin Berbasis Ina Drg casemix Guna Monitoring 
Pembiayaan Kesehatan di Rumah Sakit Umum daerah Dokter 
Soedarso Kalimantan Barat, Tesis, Program Pascasarjana 
Universitas Diponegoro. Tersedia dalam eprints.undip.ac.id. 
[Diakses pada tanggal 30 Oktober 2014]. 

 
Cheah, T.S. (1998).The Impact of Clinical Guidelines and Clinical Pathways 

on Medical Practice : Effectiveness and Medico-legal Aspects. 
[Internet]. Annal Academy of Medicine, Volume 27, Nomor 4. 

PERBEDAAN LAMA PERAWATAN DAN BIAYA PERAWATAN PASIEN STROKE NON HEMORRHAGIC
SEBELUM DAN SETELAH
PENERAPAN CLINICAL PATHWAY DI RUMAH SAKIT PANTI RAPIH YOGYAKARTA
DIAN NURMAYANTI, NURYATI, S.Far., MPH
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://stroke.ahajournals.org/


95 
 

Tersedia dalam http://www.annals.edu.sg . [Diakses pada tanggal 6 
Maret 2015]. 

 
Cheah, J.  (2000). Clinical Pathways – An Evaluation of Its Impact on the 

Quality of Care in an Acute Care General Hospital in Singapore. 
[Internet]. Singapore Med Journal, Volume 41, Nomor 7, Halaman 
335 – 346. Tersedia dalam www.area-c54.it [Diakses pada tanggal 
5 Maret 2015]. 

 
Departemen Kesehatan RI. (1997). Pedoman Pengelolaan Rekam Medis 

Rumah Sakit di Indonesia. Jakarta :Direktorat Jenderal Pelayanan 
Medik. 

 
El baz,N., Middel, B., Van Dijk, J.P., Oosterhof, A., Boonstra, P.W., 

Reijneveld, S.A. (2007). Are The Outcomes of Clinical Pathway 
Evidence-Based? A Critical Appraisal of Clinical Pathway Evaluation 
Research. [Internet]. Journal of Evaluation in Clinical Practice ISSN 
1356 – 1294. Tersedia dalam http://share.eldoc.ub.rug.nl [Diakses 
pada tanggal 6 Maret 2015]. 

 
Falconer, J. A., Roth E.J., Sutin J.A. (1993). The Critical Path Method in 

Stroke Rehabilitation :Lessons From an Experiment in Cost 
Containment and Outcome Improvement. [Internet].  Qual Rev Bull . 
19 : 8-20. Tersedia dalam ehp.sagepup.com. [Diakses pada tanggal 
11 Maret 2015]. 

 
Firmanda D, Pratiwi Andayani, Nuraini Irma Susanti, Srie Enggar KD. (2006). 

Clinical Pathways Kesehatan Anak dalam rangka implementasi 
Sistem DRGs Casemix di RS Fatmawati. Sari Pediatri, Volume 8, 
Nomor 3, Halaman 195 – 208. (Dalam pencetakan). 

 
Hatta, Gemala R. (2011). Pedoman Manajemen Informasi Kesehatan di 

Sarana Pelayanan Kesehatan.Jakarta : Universitas Indonesia 
Press. 

 
Macfarlane J T. (1997). Impact of Management Guidelines on the Outcome of 

Severe Community Acquired Pneumonia. Thorax 1997 : 52 : 17 – 
21 [Diakses pada tanggal 6 Maret 2015]. 

 
Humas RSPR. (2015). Profil Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta. Diakses 

dari http://www.pantirapih.or.id pada tanggal 9 Maret 2015. 
 

Irfan, M. (2012). Fisioterapi Bagi Insan Stroke.Yogyakarta : Graha ilmu. 
 

Jeremy. (1998). The Effect of Clinical Pathways for Renal Transplant on 
Patient Outcomes and Length of Stay. [Internet]. Medical Care 
Journal, Vol. 36, No. 6, pp. 826-834. Tersedia dalam 
Journals.iww.com. [Diakses pada tanggal 6 Maret 2015]. 

 

PERBEDAAN LAMA PERAWATAN DAN BIAYA PERAWATAN PASIEN STROKE NON HEMORRHAGIC
SEBELUM DAN SETELAH
PENERAPAN CLINICAL PATHWAY DI RUMAH SAKIT PANTI RAPIH YOGYAKARTA
DIAN NURMAYANTI, NURYATI, S.Far., MPH
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://www.area-c54.it/
http://www.pantirapih.or.id/


96 
 

Jumrani, R., Bharrudin., Haskas, Y. (2012).  Faktor Resiko yang Berhubungan 
dengan Kejadian Stroke di RSUP dr. Wahidin SudiroHusodo 
Makassar. [Internet]. Volume 1, Nomor 1, Tahun 2012. ISSN:2302-
2531 [Diakses pada tanggal 4 Maret 2015]. 

 
Kemenkes RI. (2013). Riset Kesehatan Dasar Tahun 2013. Jakarta : 

Batlibankes RI. 
 
Khojawa, K.,.(2006). Utilization of King’s Interactinf Systems Framework and 

Theory of Goal Attainment With New Multidiciplinary Model : Clinical 
Pathway. [Internet]. Australian Journal of Advanced Nursing, 
Volume 24, Nomor 2, Halaman 46 -50. Tersedia dalam 
http://www.ajan.com.au [Diakses pada tanggal 27 Januari 2015]. 

 
Rotter, T., Kinsman, L.,  James, E., Snow, P., Willis, J. (2010). What Is a 

Clinical Pathway? Development of a Definition to Inform the 
Debate.[Internet]. MBC Medicine, Volume 8, Tahun 2010. Tersedia 
dalam http://repub.eur.nl. [Diakses pada tanggal 6 Maret 2015]. 

 
Kinsman, L., Rotter, T., James, E., Snow, P., Willis, J. (2010). Clinical 

Pathway : Effects on Professional Practice, Patient Outcomes, 
Length of Stay and Hospital Costs. [Internet]. The Cochrane Library. 
Tersedia dalam http://www.thecochranelibrary.com [Diakses pada 
tanggal 4 Maret 2015]. 

 
King, I.M. (1996). The theory of goal attainment in research and 

practice.Nursing Science Quarterly. 
 

Kucenic, M.J., Meyers, D.G. (2000). Impact of Clinical Pathway on the Care 
and Costs of Myocardial Infarction. [Internet]. The Journal of 
Vascular Disease. Kansas City, Volume 1, Nomor 5, Tahun 2000. 
Tersedia dalam ang.sagepub.com [Diakses pada tanggal 9 Maret 
2015]. 

 
Kwan, J.(1997). Care Pathway for Acute Stroke Care and Stroke 

Rehabilitation : From Theory to Evidence. [Internet]. Journal of 
Clinical Neuroscience. Tersedia dalam www.sciencedirect.com. 
[Diakses pada tanggal 11 Maret 2015]. 

 
xin, Lin., Li, Xuan., Ye, qi-wen., Lin, Fen., Li, Lin-li., Zhang, Qi-Yu. (2011). 

Implementation of a Fast Track Clinical Pathway Decreases 
Postoperative Length of Stay and Hospital Charges for Liver 
Resection. [Internet]. Cell Biochem Biophys, :413–419 Tersedia 
dalam www.springerlink.com [Diakses pada tanggal 4 Februari 
2015]. 

 
Menkes RI. (2014). Peraturan Menteri Kesehatan No 27 Tahun 2014 tentang 

Petunjuk Teknis Sistem Indonesian Case Base Groups (INA-
CBG’s). Jakarta : Indonesia. 

 

PERBEDAAN LAMA PERAWATAN DAN BIAYA PERAWATAN PASIEN STROKE NON HEMORRHAGIC
SEBELUM DAN SETELAH
PENERAPAN CLINICAL PATHWAY DI RUMAH SAKIT PANTI RAPIH YOGYAKARTA
DIAN NURMAYANTI, NURYATI, S.Far., MPH
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://www.ajan.com.au/
http://repub.eur.nl/
http://www.thecochranelibrary.com/
http://www.sciencedirect.com/
http://www.springerlink.com/


97 
 

Menkes RI. (2013). Riset Kesehatan Dasar. Jakarta : Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan. 

 
National Stroke Foundation. (2007). Clinical Guidelines for Acute Stroke 

Management. Australia : National Health and Medical Research 
Council.  

 
National Institute of Neurological Disorder and Stroke. (2013). Stroke : Hope 

Through Research. [Internet]. National Institute of Health. Tersedia 
dalam http://www.ninds.nih.gov. [Diakses pada tanggal 6 Maret 
2015]. 

 
Notoatmodjo, S. (2012). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta : Rineka 

Cipta. 
 
Nurfarida. (2014). “Kesesuaian Penerapan Clinical Pathway dan Efektivitas 

Pelayanan Skizofrenia Rawat Inap di RSUP dr. Sardjito 
Yogyakarta”. Tesis (Tidak dipublikasikan). Yogyakarta : 
Pascasarjana UGM. 

 
Odderson, I.R., McKenna, B.S. (1993). A Model for Management of Patients 

With Stroke During the Acute Phase. Outcome and Economic 
Implications. [Internet]. American Heart Association Journal, ISSN: 
0039-2499. Tersedia dalam http://stroke.ahajournals.org [Diakses 
pada tanggal 27 Januari 2015]. 

 
Pahriyani, A. (2012). “Implementasi Clinical Pathway Terhadap Outcome 

Klinik dan Ekonomik Pada Pasien Acute Coronary Syndrome (ACS) 
di RSUP dr. Sardjito Yogyakarta”. Tesis (Tidak Dipublikasikan). 
Yogyakarta : Pascasarjana UGM. 

 
Pinzon, R., Sugianti., Asanti, L.,Widyo, K. (2009).Clinical Pathway dalam 

Pelayanan Stroke Akut : Apakah Pathway Memperbaiki Proses 
Pelayanan?. [Internet]. Jurnal Manajemen Pelayanan Kesehatan, 
Volume 12, Nomor 01, Halaman 20 – 23. Tersedia dalam 
http://download.portalgaruda.org [Diakses pada tanggal 23 Februari 
2015]. 

 
Presiden RI. (2013). Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2013 tentang 

Jaminan Kesehatan. Jakarta : Indonesia. 
 
Presiden RI. (2009). Undang – Undang RI Nomor 36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan. Jakarta : Indonesia. 
 
Presiden RI. (2004). Undang – Undang RI Nomor 29 Tahun 2004 tentang 

Praktik Kedokteran. Jakarta : Indonesia. 
 
Presiden RI. (2009). Undang – Undang RI Nomor 44 Tahun 2009 tentang 

Rumah Sakit. Jakarta : Indonesia. 
 

PERBEDAAN LAMA PERAWATAN DAN BIAYA PERAWATAN PASIEN STROKE NON HEMORRHAGIC
SEBELUM DAN SETELAH
PENERAPAN CLINICAL PATHWAY DI RUMAH SAKIT PANTI RAPIH YOGYAKARTA
DIAN NURMAYANTI, NURYATI, S.Far., MPH
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://www.ninds.nih.gov/
http://stroke.ahajournals.org/
http://download.portalgaruda.org/


98 
 

Presiden RI. (2004). Undang – Undang RI Nomor 40 Tahun 2004 tentang 
Sistem Jaminan Sosial Nasional. Jakarta : Indonesia. 

 
Rahmawati, S. (2012). “Clinical Pathway dan Aplikasi Activity Based Costing 

Bedah Sesar di Rumah Sakit Undata Provinsi Sulawesi Tengah”. 
Disertasi (Tidak Dipublikasikan). Yogyakarta : Pascasarjana UGM. 

 
Riwidikdo, H. (2012). Statistik Kesehatan. Yogyakarta : Mitra Cendikia Press. 

 
Setyopranoto, Ismail. (2011). Stroke : Gejala dan Penatalaksanaan. 

Continuing Medical Education. Yogyakarta : FK UGM 
 
Siswanto, Y. (2000). “Beberapa Faktor Risiko yang Mempengaruhi Kejadian 

Stroke Berulang”. Tesis. Semarang : Universitas Diponegoro. 
Tersedia dalam eprints.undip.ac.id. [Diakses pada tanggal 17 Maret 
2015]. 

 
Sudra, R.I. (2010). Statistik Rumah Sakit.Yogyakarta : Graha Ilmu. 
 
Sugiyono.  (2009). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung 

: Alfabeta. 
 

Sulch, D., Evans, A., Melbourn, A.,Kalra, L. (2002). Does an Integrated Care 
Pathway Improve Processes of Care in Stroke Rehabilitation? A 
Randomed Controlled Trial. [Internet]. Tersedia dalam 
www.ncbi.mlm.nih.gov. [Diakses pada tanggal 6 Maret 2015]. 

 
Sutrisno, A. (2007). Stroke? You Must Know Before You Get it. Jakarta  : 

Gramedia Pustaka Utama.  
 
Taylor, J., Wong, A., Siegert, R.J., Mcnauhton, H.K. (2006). Effectiveness of a 

Clinical Pathway for Acute Stroke Care in a District General Hospital 
: an audit. BMC Health Service Research, 6:16. Tersedia dalam 
www.biomedcentral.com. [Diakses pada tanggal 6 Maret 2015]. 

 
Trisnantoro, L. (2004). Memahami Penggunaan Ilmu Ekonomi Manajemen 

Rumah Sakit. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 
 
Wityk, R., Llinas, R.H.2007. Stroke. Electronics Book. Philadephia : American 

College of Physicians. 
 

Zulfakar. (2009). “Biaya Pelayanan Rawat Inap Bedah dan Non Bedah Pasien 
Pengguna Kartu Askeskin dan SKTM di RSUD dr.  Zainoel Abidin 
Banda Aceh”. Tesis  (Tidak Dipublikasikan). Yogyakarta : 
Pascasarjana UGM. 

 
 
 

PERBEDAAN LAMA PERAWATAN DAN BIAYA PERAWATAN PASIEN STROKE NON HEMORRHAGIC
SEBELUM DAN SETELAH
PENERAPAN CLINICAL PATHWAY DI RUMAH SAKIT PANTI RAPIH YOGYAKARTA
DIAN NURMAYANTI, NURYATI, S.Far., MPH
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://www.ncbi.mlm.nih.gov/
http://www.biomedcentral.com/

